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1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan banyak hal seperti,
makanan, minuman, tempat tinggal, pakaian, dan juga sarana kesehatan dan
sekolah. Karena kebutuhan hidup tidak terbatas jumlahnya, maka manusia
berusaha dan melakukan tindakan-tindakan untuk menangani kesulitan agar
kebutuhan hidupnya terpenuhi termasuk dalam memotivasi minat belajar anak .
Usaha tersebut dikenal dengan sebutan kegiatan ekonomi. Menurut Tom kegiatan
ekonomi adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kekeluargaan dalam
hal cara menambah, menggunakan, dan mengatur kekayaan kebendaan. Masing-
masing individu atau keluarga berbeda-beda dalam kegiatan ekonomi. Hal ini
berimpikasi pada perbedaan tingkat ekonomi masing-masing, yakni ada yang
ekonominya tergolong tinggi, ekonomi sedang, dan ekonomi rendah. Pebedaan
tersebut akan berakibat pada tingkat pemenuhan kebutuhan. Bagi mereka yang
tergolong ekonominya tinggi, maka segala kebutuhan yang diinginkan cepat
terpenuhi, baik itu sandang, pangan maupun papannya. Terlebih lagi masalah
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sekolah bagi anak-anaknya terutama di dalam memotivasi anak-anaknya untuk
melajutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.Namun sebaliknya bagi mereka
yang tergolong ekonomi lemah sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
apalagi untuk melanjutkan anaknya sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. (Tom
Gunadi, 1991).

Untuk mempersiapkan anak agar hidup dengan bekal kepandaian dan
kecakapan dalam masyarakat, anak tidak cukup hanya menerima motivasi saja,
akan tetapi dibutuhkan sarana lainnya, yaitu sekolah. Sekolah didirikan oleh
masyarakat atau pemerintah untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga
yang tidak mampu memberikan bekal persiapan hidup bagi anak-anaknya. Sekolah
(pendidikan) yang diberikan kepada anak sifatnya hanya merupakan bantuan,
sebab di dalam diri anak ada potensi atau kemampuan yang dimiliki untuk
membangun dirinya sendiri. Hal ini dijelaskan oleh Indrakusuma bahwa pendidikan
adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan
jasmani maupun rohaninya untuk mencapai tingkat kedewasaan. (Amir Dalen
Indrakusuma, 1973). Orang tua bertanggungjawab terhadap kelangsungan
sekolah anaknya dalam arti bahwa anak diberi kesempatan untuk melanjutkan
sekolahnya sampai ke jenjang yang lebih tinggi untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Dengan bekal ilmu pengetahuan yang dimilikinya diharapkan
anak dapat berguna bagi kehidupannya di masa yang datang.

Memberikan kesempatan bersekolah pada anak sangat penting bagi
pertumbuhannya. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Banyak anak-anak memiliki kesempatann untuk memperoleh
pendidikan, akan tetapi keadaan lingkungan sekitar tidak mendukung sehingga
mereka putus sekolah. Itu semua disebabkan karena keadaan ekonomi keluarga
yang lemah sebagaimana disebutkan oleh Yusufbahwa, kemiskinan orang tua
merupakan salah satu faktor yang sering menghalangi dan menghambat
kelancaran pendidikan anak-anak mereka. (Muri A. Yusuf, 1986). Pada dasarnya
setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan tanpa
adanya perbedaan, sebagaimana yang dikemukakan dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 7 yang berbunyi “penerimaan seseorang
sebagai peserta didik dalam satu kesatuan pendidikan diselenggarakan dengan
tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan
tindakan kemampuan ekonomi dan dengan tetap mengindahkan kekhususan
satuan pendidikan yang bersangkutan” Ini berarti bahwa setiap orang memiliki
kesempatan yang sama, apapun tingkat ekonomi keluarganya, dalam mengecap
pendidikan. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993). Minat belajar
anak perempuan di Desa Jeruk Manis sangat tinggi, akan tetapi untuk melanjutkan
sekolahnya ke jenjang sekolah menengah tidak dapat dilanjutkan karena terbentur
dengan masalah ekonomi keluarga yang tidak mampu untuk membiayainya
melanjutkan sekolah.
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Kerangka Teoritis
1. Peran Ekonomi Keluarga
a. Pengertian Ekonomi Keluarga

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “oiko” yang berarti segala
sesuatu yang berhubungan dengan rumah tangga dan “nomos”yang berarti
Undang-Undang atau peraturan, ada hubungannya dengan kata “namein’
yang berarti mengurus, dalam artian peraturan dan pedoman untuk
mengatur rumah tangga. Rumah tangga diartikan sebagai rumah tangga
dalam kehidupan sehari-hari yakni keluarga. Keluarga dapat diartikan
sebagai suatu kesatuan masyarakat yang paling kecil yang terikat oleh tali
perkawinan yang sah, yang terdiri dari suami, istri, dan anak. (Tom Gunadi,
1991). Jadi, ekonomi adalah studi tentang usaha manusia dalam
kegiatannya memenuhi kebutuhan hidup, atau studi mengenal orang-orang
dalam kehidupan bisnis mereka yang bisaa, mencari nafkah dan
menikmatinya untuk dapat hidup layak. Dari hal tersebut, maka jelas bahwa
untuk dapat hidup layak manusia memerlukan bermacam-macam
kebutuhan untuk menunjang hidupnya, seperti sandang, pangan,
perumahan, pendidikan, hiburan dan lainnya. Idealnya setiap keluarga
punya penghasilan atau pendapatan yang cukup besar sehingga dapat
membiayai semua kebutuhan hidupnya. Manusia harus bisa mengatur
penghasilan dan penggunaan materi yang diperlukan dengan kata lain
bahwa antara pendapatan (penghasilan) dan pengeluaran harus seimbang.

Menurut Paul Wannacot dalam Sisjiatmo ekonomi merupakan studi
mengenai bagaimana manusia mencari nafkah, memperoleh makanan,
tempat berteduh, pakaian, dan kebutuhan materil serta kesenangan di
dunia. Dari pengartian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk
memperolah kehidupan yang layak orang harus berusaha mencari nafkah
untuk kebutuhannya sehari-hari. (Sisdjiatmo, 1983). Besar kecilnya
penghasilan sangat relatif dan tidak bisa dipakai sebagai ukuran yang pasti
untuk suatu keluarga, karena bisa terjadi penghasilannya besar tetapi masih
belum merasa cukup dalam memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu,
keadaan ekonomi rumah tangga yang sehat tidak semata-mata ditentukan
oleh benyaknya penghasilan melainkan oleh kemampuan keluarga untuk
mengelola keuangan dan mengendalikan pengeluaran.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa ekonomi keluarga
adalah peraturan atau pedoman bagi manusia dalam usahanya yang
berhubungan dengan penghasilan atau pendapatan dan penggunaan
materi yang dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Kriteria Ekonomi Keluarga

Hidup manusia dalam masyarakat telah mengenal adanya
perbedaan tingkat sosial ekonomi, yaitu tingkat sosial ekonomi tinggi, sosial
ekonomi menengah, dan sosial ekonomi rendah (miskin). Suatu ukuran
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yang pasti untuk menentukan batas kekayaan seseorang tidak mudah
karena pada tiap lingkungan tertentu dan dalam kurun waktu tertentu
kepentingan dan kebutuhan setiap orang berbeda-beda.
Peran ekonomi Keluarga

Kebutuhan manusia itu banyak sekali macamnya, setiap waktu
meminta untuk dipenuhi. Kebutuhan manusia dari waktu ke waktu kadang-
kadang tidak sama, tergantung kepada keadaan dan kehendak manusia itu,
tetapi diantara sekian banyak kebutuhan, terdapat pula kebutuhan pokok
yang mempunyai persamaan kepentingannya bagi setiap manusia
dimanapun mereka berada, yaitu kebutuhan makan, pakaian, dan tempat
tinggal. Ukuran kebutuhan itu pada setiap manusia tidaklah sama.

2. Motivasi Minat Belajar Anak Perempuan
a. Motovasi belajar

Motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motivasi menurut beberapa ahli sebagai berikut:
1) Ramayulis motivasi merupakan suatu keadaan psikologis yang

mememberikan rangsangan, dorongan, dan memberi arah terhadap
aktivitas manusia. (Ramayuli, 1998).

2) Rahman dan Muhbib motivasi merupakan kekuatan penggerak yang
membangkitkan aktivitas pada mahluk hidup dan menimbulkan tingkah
laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.

3) MC. Donald dalam Sardiman motivasi merupakan perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. (Abdul Rahman
Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, 2005).

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa motivasi merupakan
rangsangan dan dorongan yang dapat membangkitkan aktivitas semua
orang atau individu untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Minat
bukan sesuatu yang sejak lahir telah tertutup, bukan merupakan sesuatu
keseluruhan yang tidak dapat berubah dalam bentuk dan isi. Itu sebabnya
tiap-tiap tingkatan umur mempunyai minat masing-masing yang dapat pula
dibangkitkan dan dapat pula dipelihara, oleh sebab itu seorang guru
diharapkan untuk bisa membangkitkan minat siswanya dalam belajar dan
terhadap sesuatu yang bernilai positif untuk keberhasilan siswanya.
Pendapat lain mengatakan, bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

Dari pendapat tersebut dapat dipahami, bahwa minat tidak
selamanya tumbuh sendiri tanpa ada dorongan dari luar, minat timbul dan
tubuh dari diri sendiri tanpa dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungan
setempat. Hal ini terlihat dari masing-masing lingkungan di mana orang
tersebut tinggal, dengan demikian sesuatu yang menarik akan berjalan
secara efektif bila mana lingkungan yang ditempati itu menarik minatnya.
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b. Faktor-faktor Motivasi Minat Belajar Anak Perempuan
Slameto mengungkapkan, bahwa secara garis besar faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa dapat diklasifikasikan
menjadi dua, faktor internal dan eksternal.

2. METODE
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana di kutip Moleong adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati. pendekatan ini diarahkan pada batas
individu tersebut secara utuh. Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasi
individu atau organisasi ke dalam hipotesis, tapi perlu memandangnya sebagai
bagian dari suatu keutuhan. (LexyJ. Moleong, 1999).
b. Kehadiran Peneliti
Tujuan utama kehadiran peneliti di lokasi penelitian adalah untuk
mendapatkan data yang diinginkan, dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrument adalah peneliti itu sendiri (human Instrumen) dan berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai, kualitas data, menganalisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
c. Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang valid dan obyektif terhadap apa yang
diteliti, maka dipandang perlu untuk menjelaskan informasi sekaligus
karakteristiknya serta jenis data-data yang akan dikumpulkan sehingga
kualitas, validitas, dan keakuratan data-data yang diperoleh dari informan
benar-benar dijamin keabsahannya. Dalam mengambil sumber data, peneliti
menggunakan teknik sampel non random yang disebut snowball sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlah sampel
sedikit, lama-lama menjadi banyak. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber
data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka
peneliti harus mencari informan lain sebagai sumber data.
d. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting
dalam penitian karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan
data, tanpa mengetahuai teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian
e. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selama melakukan penelitian perlu dianalisis dan
diinterpretasikan dengan penuh ketelitian, keuletan, kecakapan, dan diseleksi
sehingga ditemukan suatu kesimpulan yang obyektif dari hasil data-data yang
diambil dalam penelitian.
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga dapat dipahami dan temuanya dapat di informasikan
kepada orang lain. Sedangkan Moleong menjelaskan bahwa analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengingat masih banyaknya penduduk yang tidak sekolah, maka
Kepala Desa telah melakukan beberapa terobosan di antaranya melalui
program SMP Terbuka, kejar Paket A dan B, dan pemberantasan buta aksara
yang telah ada 10 kelompok di setiap dusun. Dimana dari total jumlah penduduk
sebanyak 4.299 jiwa hanya 2.125 jiwa yang sudah menempuh pendidikan
formal dan sebagian besar tidak sempat menyelesaikan Sekolah
dasar.Sedangkan jumlah anak perempuan yang meneruskan dan yang tidak
meneruskan pendidikan di Desa Jeruk Manis dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 3
Jumlah Penduduk Usia 7-12 tahun di Desa Jeruk Manis Menurut
Jenis Kelamin.

Tahun Jumlah siswa Melanjutkan Mel-arl:jjilt(kan
L P L P L P

2019 21 39 21 39 - -
2020 36 29 21 6 15 24
2021 43 40 22 20 21 20
2022 32 42 25 27 7 15
Jumlah 132 150 89 92 43 59

282 181 102

Adapun komposisi penduduk yang didasarkan kepada tingkat
pendidikannya adalah sebagai berikut :
a. Lulusan Pendidikan Umum
Tabel 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Lulusan Pendidikan Umum

No. Pendidikan yang Ditempuh Jumlah Penduduk
1 2 3
1. | Tamat SD Atau Sederajat 1081 orang
2. | Tamat SLTP Atau Sederajat 707 orang
3 Tamat SLTA Atau Sederajat 235 orang
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4. | Tamat Akademi D1 5 orang
5. | Tamat Akademi D2 6 orang
6. | Tamat Akademi D3 2 orang
7. | Tamat Akademi S1 17 orang
8 | Tidak Sekolah 1221 orang
Jumlah 3274 orang

Tabel 5

Data Anak yang Tidak Melanjutkan dan Melanjutkan Sekolah di
Desa Jeruk Manis

No Dusun Tidak melanjutkan Melanjutkan Jumlah
SMP SMA SMP SMA

1 2 3 4 5 6 7
1 | Jeruk Manis 35 93 13 20 161
2 | Kebon Beru 42 17 16 15 90
3 | Barang Panas 12 27 9 21 69
4 | Erat Thggek Mayong 30 55 14 19 118
5 | Gawah Buak 28 48 12 8 96
6 | Luwuk 22 38 9 15 84
7 | Ajok Jaye 13 15 8 20 56
8 | Alas Malang 21 35 11 17 84

Jumlah 203 328 92 135 758

b. Lulusan Pendidikan Khusus
Tabel 6

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat lulusan pendidikan khusu

No. Pendidikan yang Ditempuh Jumlah Penduduk
1 2 3
1. | Pondok pesantren 18 orang
2. | Kursus / keterampilan 20 orang
Jumlah 38 orang

A. Keadaan Ekonomi Keluarga Mayarakat Desa Jeruk Manis Kecamatan Sikur
LombokTimur
Persoalan ekonomi memang tidak bisa terlepas dari lingkungan keluarga.
Keadaan ekonomi menunjukkan pada taraf kemampuan finansial keluarga yang
dapat bertarap cukup atau kurang. Dalam melangsungkan kehidupan keluarganya,
seseorang memerlukan bermacam-macam kebutuhan baik itu kebutuhan pokok
seperti kebutuhan makanan, pakaian dan tempat tinggal, maupun kebutuhan
lainnya. Seperti kebutuhan sekolah, kesehatan dan lainnya. Ukuran dari
kebutuhan-kebutuhan tersebut pada setiap orang tidak sama. Hal ini tergantung
dari keadaan, kemampuan maupun tingkat ekonomi mereka. Sehubungan dengan
hal tersebut, maka penulis telah mewawancarai Sekdes mengenai keadaan
ekonomi keluarga masyarakat Desa Jeruk Manis, Lombok Timur. Dari hasil
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wawancara tersebut diketahui bahwa pekerjaan orang tua rata-rata sebagian besar
petani dan buruh tani, yang penghasilannya hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari saja.

Keadaan ekonomi keluarga masyarakat Desa Jeruk Manis Kecamatan Sikur
Lombok Timur boleh dibilang sederhana karena sebagian besar orang tua mereka
bekerja sebagai petani, buruh tani, pedagang yang penghasilannya masih
tergolong dapat memenuhi kebutuhan keluarga termasuk sekolah anak terutama
wajib belajar 9 tahun. Lebih lanjut dijelaskan oleh salah seorang tua wali yang
anaknya sedang melanjutkan sekolah di SMA dan SMP mengatakan bahwa
kebanyakan penghasilan/mata pencaharian masyarakat adalah sebagai petani,
tenaga kerja, pedagang, dan pengrajin batu bata yang berpenghasilan cukup. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi keluarga
masyarakat Desa Jeruk Manis Kecamatan Sikur cukup. Hal ini dapat dilihat dari
pekerjaan dan penghasilan yang mereka peroleh. Orang tua mereka sebagian
besar bekerja dan penghasilan yang mereka peroleh pada umumnya cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari. Selanjutnya mengenai keadaan kebutuhan hidup
keluarga, Kadus Luwuk menjelaskan bahwa kebutuhan hidup keluarga masyarakat
Desa Jeruk Manis secara umum cukup terpenuhi, baik kebutuhan pendidikan
maupun yang lainnya, seperti pakain sekolah, buku tulis, buku paket, dan
sebagainya.

B. Cara Orang Tua Memotivasi Minat Belajar Anak Perempuan Desa Jeruk
Manis Kecamatan Sikur LombokTimur
Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk memilih atau menolak
suatu kegiatan, orang, atau situasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi minat belajar anak di Desa Jeruk Manis Kecamatan Sikur adalah motivasi
yang berasal dari orang tua mereka dan yang berasal dari dalam diri anak tersebut.
Sebagaimana yang diungkapakan oleh Ibu Sri, salah seorang guru dari Desa Jeruk
Manis yang mengatakan bahwa motivasi yang berasal dari dalam diri siswa, yakni
adanya keinginan untuk bisa, keinginan untuk lebih baik dari yang lainnya,
keinginan untuk menjadi orang yang sukses, menjadi pendorong bagi aktivitas
dalam sekolah dan belajar. Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri anak
diantaranya mendapat penghargaan, pujian, hukuman, celaan, ataupun saran
yang diberikan oleh orang tua maupun guru di sekolah. Selain motivasi yang
diberikan oleh orang tua, minat juga mempunyai peranan yang dominan dalam
belajar, karena keinginan untuk belajar tidak timbul dengan sendirinya tanpa ada
motivasi dan minat untuk belajar. Belajar akan lebih efektif jika disertai dengan
minat yang kuat.
Menurut salah seorang orang tua bahwa sebagian besar anak perempuan
di Desa Jeruk Manis memiliki minat belajar yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari
kebanyakan mereka malas untuk belajar dan bahkan malas untuk pergi sekolah
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dengan berbagai alasan, padahal orang tua selalu menyuruhnya untuk sekolah dan
belajar dengan baik walaupun ekonomi kami rendah.

Sedangkan H. Helmi mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi
minat belajar dan sekolah anak perempuan di Desa Jeruk Manis adalah lingkungan
tempat tinggal, serta keadaan ekonomi mereka, pengawasan orang tua terhadap
anak masih kurang, minimnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan anaknya,
dan lainnya. Selain itu seorang anak perempuan yang tidak melanjutkan
sekolahnya hanya selesai sekolah dasar mengatakan bahwa teman-teman kami
yang perempuan sebagian besar tidak melanjutkan pendidikan ke sekolah
menengah hanya sampai sekolah dasar, itu terjadi karena kurangnya kesadaran
dan motivasi dalam diri sendiri. Sementara itu orang tua dari Aminah mengatakan
bahwa walaupun mata pencaharian kita hanya bertani yang penghasilannya hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan keadaan ekonomi
yang sangat rendah, namun kami sebagai orang tua tidak pernah putus asa untuk
memberikan dorongan kepada anak-anak untuk sekolah dan belajar dengan baik
supaya tidak menyesal di kemudian hari dan supaya mereka bisa menjadi orang
yang pintar dan berguna, tidak seperti kami yang tidak pernah mengenyam
pendidikan.

Dalam meningkatkan motivasi minat belajar anak sebagian orang tua
mereka berusaha agar anak-anaknya dapat berhasil dalam belajar dan berusaha
memberi motivasi dan dorongan agar anak dapat memilih apa yang menjadi
minatnya. Dalam membantu memotivasi minat belajar anak perempuan, sebagai
orang tua selalu menyuruhnya untuk belajar dengan giat di rumah supaya tidak
lupa akan pelajaran yang telah dipelajarinya di sekolah. Adapun seorang anak
menjelaskan bahwa sikap orang tua saya sangat ambisius dalam memotivasi saya
agar dapat meminati belajar dan sekolah, akhirnya minat saya timbul untuk belajar,
dan saya melaksanakan keinginan orang tua saya yang ingin melihat anaknya
berhasil dan untuk masa depan, padahal keadaan ekonomi orang tua saya sedang-
sedang saja, cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup saja. Tapi karena motivasi
dari orang tua saya sangat tinggi dan sebagai seorang anak saya hanya menurut,
karena hidup saya masih bergantung kepada mereka. Dari pendapat di atas, maka
dapat diketahui dengan jelas bahwa cara orang tua memotivasi anaknya agar
selalu rajin belajar dan sekolah yaitu orang tua selalu mendorong anaknya untuk
mengerjakan tugasnya dengan rutin dan memberikan motivasi kepada anak
supaya bisa melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi (SMP) agar
mereka tidak menyesal nantinya. Untuk itu dukungan dan motivasi (dorongan)
orang tua sangat diperlukan karena tanpa motivasi minat belajar dari orang tua
mereka tidak akan berhasil dalam belajar ataupun untuk mengejar cita-cita hanya
sampai di tengah jalan.
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C.

Peran Ekonomi Keluarga dalam Memotivasi Minat Belajar Anak
Perempuan Desa Jeruk Manis Kecamatan Sikur LombokTimur

Kebutuhan manusia itu banyak sekali macamnya setiap waktu meminta
untuk dipenuhi. Kebutuhan manusia dari waktu ke waktu kadang-kadang tidak
sama, tergantung kepada keadaan dan kehendak manusia itu sendiri. Tetapi
diantara sekian banyak kebutuhan, terdapat pula kebutuhan pokok yang
mempunyai persamaan kepentingannya bagi setiap manusia dimanapun mereka
berada yaitu kebutuhan makan, pakaian, dan tempat tinggal. Ukuran kebutuhan itu
pada setiap manusia tidaklah sama. Hal ini tergantung kepada kemampuan dan
tingkat sosial ekonomi masyarakat.

Keadaan ekonomi keluarga yang menunjuk pada taraf kemampuan
keluarga yang cukup. Dari keadaan inilah tergantung sampai sejauh mana
keluarga dapat membekali anak dengan memotivasi anak untuk belajar dan
sekolah. Jika ekonomi suatu keluarga tidak mampu menyediakan pemenuhan
kebutuhan tersebut di atas tentunya harapan untuk dapat memotivasi minat belajar
anak perempuan ke sekolah menengah adalah tinggal harapan yang sulit untuk
diwujudkan. Untuk itu ekonomi keluarga sangat penting bagi kelangsungan hidup
keluarga dan kelanjutan sekolah bagi anak-anaknya, terutama untuk memenuhi
kebutuhan sekolah, seperti biaya sekolah, peralatan belajar, dan lainnya.

Susunan tingkat kebutuhan tersebut bagi setiap orang adalah tidak sama.
Hal ini disebabkan tidak samanya tingkat penghasilan mereka. Ada yang
berpenghasilan tinggi (kaya) dan ada yang berpenghasilan rendah (miskin). Dalam
hubungannya dengan kebutuhan seorang untuk masa yang akan datang bagi
suatu keluarga orang tua adalah orang yang pertama bertanggung jawab terhadap
sekolah anaknya dan memotivasi anak untuk minat belajarnya supaya
perkembangan anak berlangsung sebagaimana motivasi (dorongan) untuk belajar.
Oleh orang tua tidak cukup mempunyai kekuatan, kemampuan, waktu untuk
memberikan motivasi minat belajar yang diperlukan oleh anak, maka sebagai
orang tua mereka harus menyerahkan anak-anaknya kepada guru di sekolah untuk
belajar dan selalu memberikan motivasi agar ank tetap semangat belajar dan
melanjutkan sekolahnya.

Seperti diketahui bahwa dalam motivasi minat belajar anak merupakan
tanggung jawab bersama orang tua. Menyadari bahwa pelaksanaan untuk
mendorong dan memotivasi minat belajar, merupakan tanggung jawab bersama,
maka komponen (masyarakat/termasuk orang tua), merasa terpanggil dan ikut
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan sekolah dan memotivasi anaknya untuk
belajar. Bentuk motivasi minat belajar anak terutama berupa motivasi (dorongan
dari orang tua, dari teman-teman bergaul, lingkungan tempat tinggal, dan
kesadaran dari diri sendiri untuk belajar dan melanjutkan sekolah). Dalam upaya
meningkakan peran ekonomi keluarga setiap orang tua dan masyarakat,
memberikan kepuasan kepada anak-anaknya, tidak membedakan antara anak
laki-laki dan permpuan, sebagai orang tua sudah merupakan kewajiban
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memberikan motivasi/dorongan untuk anaknya agar minat belajar semakin tinggi
dan memberikan kesadaran untuk anak betapa pentingnya sekolah.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut, Ekonomi keluarga memiliki peran yang sangat
penting dalam memotivasi minat belajar anak perempuan di Desa Jeruk Manis. Hal
ini bisa dilihat dari pekerjaan dan penghasilan yang mereka peroleh. Pengasilan
orang tuanya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan motivasi
minat belajar anak didorong dengan sangat tinggi oleh orang tua, sehingga
kebutuhan sekolah seperti, kebutuhan sekolah mereka cukup terpebuhi. Misalnya
buku pelajaran, alat tulis, buku tulis atau yang lainnya. Ekonomi keluarga memiliki
peran yang sangat penting, yakni untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
kebutuhan sekolah, untuk memotivasi minat belajar anak perempuan, dan yang
paling penting adalah ekonomi keluarga sangat berperan bagi kelanjutan
pendidikan anak perempuan khususnya di Desa Jeruk Manis.
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